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Abstrak: Tebu (Saccharum officinarum L.) merupakan salah satu tanaman 

industri yang diperbanyak secara vegetatif, salah satunya dengan sistem budset. 

Perbanyakan tersebut banyak dilakukan petani, namun memiliki kendala dalam 

pembentukan akar. Salah satu usaha untuk mempercepat terbentuknya akar 

tersebut dapat dilakukan dengan menggunakan Zat Pengatur Tumbuh (ZPT). 

ZPT dari bahan sintetis banyak dijual di pasaran, namun teradapat juga bahan 

alami yang dapat berfungsi sebagai ZPT tersebut, salah satunya ekstrak rebung 

bambu. Penelitian ini untuk mengetahui pengaruh konsentrasi ekstrak rebung 

bambu sebagai Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) alami terhadap pertumbuhan bibit 

tebu (Saccharum officinarum L.). Penelitian dilaksanakan di kebun praktikum 

Politeknik LPP Yogyakarta, Wedomartani, Kab. Sleman, DI Yogyakarta pada 

bulan Januari sampai dengan April 2019. Metode penelitian menggunakan 

rancangan acak kelompok (RAK) faktor tunggal dengan lima taraf perlakuan, 

yaitu konsetrasi ekstrak rebung dengan perbandingan 2:1, 4:1, 6:1, 8:1 (ekstrak 

rebung : air), dan kontrol (perendaman air tanpa ZPT). Hasil penelitian 

menunjukkan ekstrak rebung bambu dengan perbandingan 4:1 mampu 
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menghasilkan tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah anakan, diameter batang, 

panjang akar, dan bobot basah akar lebih baik dibanding  perlakuan lainnya. 

 

Kata kunci: ZPT, rebung, tebu, giberelin 

 
Abstract: Sugarcane (Saccharum officinarum L.) is a plant that propagated by 

vegetative, one of which is the budset system. This propagation is mostly done 

by farmers, but they have stocks in ordering the roots. One of the efforts to 

accelerate the formation of these roots can be done by using a Plant Regulator 

Growth (PGR). PGR from synthetic materials is widely sold in the market, but 

there are also natural ingredients that can function as PGR, one of which is 

bamboo shoot extract. This research was to know the effect of bamboo shoot 

extract concentration as a natural PGR on the growth of sugarcane (Saccharum 

officinarum L.). The experiments was conducted at the LPP Yogyakarta 

Polytechnic practical garden, Wedomartani, Sleman, Yogyakarta. This 

experiment was laid on non factorial Randomized Complete Block Design 

consisting of 5 treatments which is the concentration of bamboo shoot extract 

with a ratio of 2:1, 4:1, 6:1, 8:1 (bamboo shoot extract : water), and Control. 

The results showed that bamboo shoot extract with a concentration of 4:1 is the 

best treatment. That treatment (4:1) was produce the higher plants, number of 

leaves, number of tillers, stem diameter, root length, and root wet weight were 

better than other treatments. 

 

Key words : PGR, bamboo, sugarcane, gyberellin 

 

1. Pendahuluan 

Kebutuhan gula dalam negeri terus meningkat, sementara 

kebutuhan tersebut belum bisa terpenuhi dengan baik karena masih 

rendahnya produksi gula dalam negeri. Rendahnya produksi gula 

tersebut antara lain disebabkan dari sisi budidaya tanaman tebu, 

kualitas bibit tebu, dan keterbatasan lahan (Briliyana et al., 2017). 

Peningkatan produktivitas tanaman tebu salah satunya dapat 

diupayakan melalui penyediaan bahan tanam (bibit) yang baik, 

sehingga bibit memiliki peran besar dalam produksi gula. 

Ketersediaan bibit tebu dengan pertumbuhan yang baik, tahan 
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terhadap serangan hama dan penyakit tanaman, serta memiliki 

tingkat rendemen gula yang tinggi akan mendukung peningkatan 

produktivitas gula. Bibit tebu dihasilkan dari perbanyakan 

vegetatif, salah satunya dengan stek. Perbanyakan vegetatif 

tersebut memiliki kendala dalam pembentukan akar. Salah satu 

usaha untuk mempercepat terbentuknya akar tersebut dapat 

dilakukan dengan menggunakan zat pengatur tumbuh (Situmeang 

et al., 2015). 

Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) merupakan senyawa organik 

bukan nutrisi tanaman yang aktif dalam konsentrasi rendah, 

mampu merangsang, menghambat, atau merubah pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman. ZPT yang sering digunakan adalah ZPT 

dari bahan sintetis dengan harga relatif mahal dan sulit diperoleh. 

Sebagai pengganti ZPT sintetis tersebut dapat memanfaatkan 

bahan-bahan alami yang dapat menjadi sumber ZPT. Bahan alami 

yang dapat dimanfaatkan sebagai ZPT antara lain air kelapa, 

ekstrak kecambah, dan ekstrak rebung (Rajiman, 2018). Abdullah 

et al. (2019) melaporkan bahwa ekstrak tanaman memiliki potensi 

digunakan sebagai sumber zat pengatur tumbuh (ZPT) untuk 

meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan setek tanaman 

lada. 

Menurut Lindung (2014), terdapat berbagai jenis atau bahan 

tanaman yang merupakan sumber ZPT, salah satunya rebung 

bambu sebagai sumber giberelin. Penggunaan ZPT alami 

Rebung Bambu Sebagai Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) Alami Mampu 

Meningkatkan Pertumbuhan Bibit Tebu (Saccharum officinarum L.) 
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merupakan alternatif yang mudah diperoleh di sekitar kita, relatif 

murah, dan aman digunakan. Yasmin et al. (2014), menyatakan 

bahwa aplikasi konsentrasi Giberellin (GA3) yang diberikan 

mampu memacu pertumbuhan tanaman melalui peningkatan tinggi 

tanaman dan luas daun. Pemberian GA3 ternyata dipengaruhi oleh 

konsentrasi yang diberikan, konsentrasi GA3 yang dibutuhkan 

oleh setiap jenis tanaman berbeda-beda. 

Menurut Kurniati et al. (2017), ekstrak rebung bambu memiliki 

potensi sebagai ZPT alami dalam menghasilkan bibit kemiri sunan 

yang baik. Sudarso et al. (2014), melaporkan bahwa hormon yang 

berasal dari rebung bambu mampu meningkatkan tinggi bibit, 

jumlah pelepah daun, dan diameter bonggol bibit kelapa sawit 

sehingga memberikan pertumbuh yang optimal bagi bibit kelapa 

sawit. Selain itu, Kurniati et al. (2019) melaporkan bahwa 

kombinasi bahan ZPT alami dari bawang merah dan rebung bambu 

serta kombinasi bawang merah, rebung bambu dan bonggol pisang 

berpengaruh baik terhadap parameter tinggi tanaman, diameter 

batang, jumlah daun, luas daun dan nisbah pupus akar pada 

tanaman pala. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian 

mengenai pemanfaatan ekstrak rebung bambu sebagai zat pengatur 

tumbuh (ZPT) alami bibit tebu yang bertujuan untuk mengetahui 

konsentrasi ekstrak rebung bambu yang terbaik  sebagai zat 

pengatur tumbuh (ZPT) alami pada bibit tebu. 
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2. Bahan dan Metode 

Penelitian dilaksanakan di Kebun Praktek Politeknik LPP 

Yogyakarta, Wedomartani, Kab. Sleman, Yogyakarta pada Januari 

sampai Mei 2019. Peralatan yang digunakan adalah pisau, ayakan 

tanah, ember, plastik, penumbuk, gelas ukur, timbangan digital, 

oven, dan kamera, sedangkan bahan yang digunakan adalah 

ekstrak rebung bambu,  bibit tebu (bud set), air, top soil, pasir, dan 

polibag.  

Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) 

faktor tunggal dengan empat taraf perlakuan ekstrak rebung bambu 

dan satu kontrol. Ekstrak rebung bambu dibuat stok terlebih 

dahulu, dengan menghaluskan 6 kg rebung bambu kemudian 

dilarutkan dalam 10 liter pelarut air. Perlakuan yang diberikan 

yaitu konsentrasi ekstrak rebung bambu dengan perbandingan 

(stok ekstrak rebung bambu : air) 2:1, 4:1, 6:1 dan 8:1. Setiap 

perlakuan dan kontrol diulang sebanyak 3 kali sebagai blok 

sehingga diperoleh 15 unit percobaan. Pengamatan dilakukan satu 

minggu sekali selama 12 minggu. Variabel pengamatan meliputi 

tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah anakan, diameter batang, 

panjang akar, dan bobot basah akar. Analisis ragam dengan Anova 

dilakukan terhadap data pengamatan dari variabel hasil pada 

tingkat signifikansi 95%. Apabila terdapat beda nyata antar 

perlakuan dilakuan uji lanjutan dengan menggunakan uji jarak 

berganda Duncan. 

Rebung Bambu Sebagai Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) Alami Mampu 

Meningkatkan Pertumbuhan Bibit Tebu (Saccharum officinarum L.) 
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3. Hasil dan Pembahasan 

Tinggi Tanaman, Jumlah Daun, dan Diameter Batang Bibit 

Tabel 1. Pengaruh ekstrak rebung bambu terhadap tinggi tanaman, 

jumlah daun, dan diameter batang bibit tebu 

 Perlakuan 

(ekstrak rebung : air) 

Tinggi 

Tanaman (cm) 

Jumlah Daun 

(helai) 

Diameter 

Batang (cm) 

2 : 1 104,14 d 8,67 b 0,71 c 

4 : 1 118,39 e 9,67 c 0,83 d 

6 : 1 102,08 c 8,33 ab 0,69 b 

8 : 1 82,38 a 7,89 a 0,57 a 

Kontrol 99,76 b 8,67 b 0,60 bc 
Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan tidak 

berbeda nyata berdasarkan uji DMRT 5% 

 

Pengamatan tinggi tanaman menunjukkan bahwa perlakuan 

perendaman dengan perbandingan 4:1 mampu menghasilkan tinggi 

tanaman yang tertinggi, jumlah daun terbanyak, dan diameter 

batang terbesar. Hasil terendah dihasilkan dari perendaman dengan 

perbandingan 8:1 dan perlakuan ini menunjukkan tinggi tanaman, 

jumlah daun, dan diameter batang lebih rendah dari kontrol yang 

tidak diberi ekstrak rebung bambu.  

Perendaman bibit tebu pada perbandingan 4:1 mampu 

menghasilkan pertumbuhan bibit yang paling baik. Pertumbuhan 

bibit yang baik dari awal akan membantu proses fotosintesis 

berlangsung dengan optimal, sehingga akan menghasikan 

fotosintat secara maksimal untuk pembentukan daun dan 

pembesaran batang. Hasil ini menunjukkan bahwa pada ZPT 

ekstrak rebung bambu perbandingan 4:1 merupakan konsentrasi 

terbaik yang dapat diterima oleh bibit tebu untuk menghasilkan 
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pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah daun, dan diameter batang 

terbaik.  

Hasil di atas selaras dengan hasil penelitian Nizar (2018), 

bahwa perendaman ZPT dari rebung bambu efektif mempengaruhi 

pertumbuhan tinggi tanaman pada bawang merah. Efek ZPT 

rebung bambu dapat memacu tinggi tanaman disebabkan oleh 

pembelahan sel, pertumbuhan sel dan peningkatan diding sel. 

Sudarso et al. (2014), menyatakan bahwa perendaman dalam ZPT 

asal rebung bambu dapat menghasilkan tinggi tanaman, jumlah 

pelepah daun, dan diameter bibit kelapa sawit lebih baik dibanding 

ZPT asal bonggol pisang. Rebung bambu dijadikan salah satu 

sumber ZPT alami karena kandungan giberelinnya. Pertiwi et al. 

(2014), menyatakan dalam hasil penelitiannya bahwa tinggi 

tanaman kedelai yang diberi giberelin meningkat dan lebih tinggi 

dibandingkan yang tidak diberin giberelin, hal ini diduga adanya 

peningkatan pembelahan dan pemanjangan sel sehingga tinggi 

tanaman yang diberi giberelin meningkat.  

Pertumbuhan bibit tebu pada ZPT ekstrak rebung bambu 

perbandingan 6:1 dan 8:1 menghasilkan tinggi tanaman, jumlah 

daun, dan diameter batang yang lebih rendah karena ZPT pada 

perbandingan tersebut tidak dapat berfungsi dengan baik untuk 

mengatur pertumbuhan bibit disebabkan konsentrasi terlalu tinggi 

sehingga menyebabkan toxic pada bibit tebu. Sedangkan pada 

perlakuan perbandingan 2:1 pertumbuhan rata-rata menunjukkan 

Rebung Bambu Sebagai Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) Alami Mampu 

Meningkatkan Pertumbuhan Bibit Tebu (Saccharum officinarum L.) 

 



50                                                                             Vol.7 No. 1,  Juni  2021 

 

lebih rendah dibanding perlakuan 4:1, hal ini menunjukkan pada 

konsentrasi tersebut ZPT dari ekstrak rebung bambu terlalu kecil 

sehingga kandungan giberelin dalam larutan kurang maksimal 

dalam memacu pertumbuhan vegetatif bibit tebu. 

Salisbury dan Ross (1995) mengemukakan bahwa pemberian 

perlakuan giberellin dapat memberikan respons pada tumbuhan 

dengan cara tumbuh lebih cepat. Giberellin memiliki kemampuan 

khusus dalam memacu pertumbuhan tumbuhan secara utuh. 

Giberellin biasanya lebih banyak mendorong pemanjangan batang 

secara utuh. 

Pemberian ZPT perlu memperhatikan konsentrasi yang tepat 

untuk meningkatkan laju pertumbuhan tanaman. Leovici (2014), 

melaporkan bahwa air kelapa muda yang digunakan sebagai salah 

satu sumber ZPT alami pada tebu dengan konsentrasi 75% 

mengasilkan pertumbuhan rata-rata sama dengan kontrol, hal ini 

diduga karena konsentrasi ZPT yang terlalu tinggi. Hal ini selaras 

dengan hasil penelitian ini, dimana perlakuan perbandingan 6:1 

dan 8:1 bibit tebu memiliki tinggi, jumlah daun, dan diameter 

batang paling rendah. Kandungan giberelin yang diterima bibit 

terlalu tinggi sehingga justru akan menghambat pertumbuhannya. 
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Jumlah Anakan 

 

Gambar 1. Jumlah anakan bibit tebu di semua perlakuan 
 

Produktivitas tebu per satuan lahan ditentukan oleh kemampuan 

tanaman membentuk anakan. Semakin banyak anakan tebu yang 

terbentuk, maka hasil tebu akan semakin melimpah. Anakan tebu 

terbentuk di sekeliling batang utama. Batang utama dan anakan 

inilah yang nantinya dijadikan sebagai tebu giling (Rokhman dkk, 

2014). 

Hasil pengamatan pada diagram di atas menunjukkan bahwa 

perbandingan ekstrak rebung bambu 4:1 mampu menghasilkan 

pertumbuhan anakan. Sedangkan perlakuan yang lain dan kontrol 

belum mampu untuk menghasilkan anakan hingga pada usia 

tanaman tebu 3 bulan. Terbentuknya anakan pada perlakuan 

perbandingan ekstrak rebung bambu 4:1 ini menunjukkan bahwa 

pada konsentrasi tersebut, ekstrak rebung bambu dapat diterima 

oleh bibit tebu sebagai ZPT sehingga tidak menghambat 

Rebung Bambu Sebagai Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) Alami Mampu 

Meningkatkan Pertumbuhan Bibit Tebu (Saccharum officinarum L.) 
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pertumbuhan anakan. Pada ZPT perbandingan 2:1 kandungan 

giberelin terlalu kecil sehingga tidak mampu menginisiasi 

terbentuknya anakan, sedangkan pada ZPT ekstrak rebung bambu 

perbandingan 6:1 dan 8:1 kandungan giberelin terlalu tinggi 

sehingga bersifat toxic menyebabkan pertumbuhan bibit 

terhambat. Hal ini ditunjukkan dari hasil tinggi tanaman, jumlah 

daun, dan diameter batang yang rendah, maka pada kondisi 

tersebut bibit akan menghasilkan fotosintat yang lebih rendah 

sehingga tidak mampu menghasilkan anakan bibit tebu. 

 

Panjang dan Bobot Basah akar 
Tabel 2. Pengaruh ekstrak rebung bambu terhadap panjang dan bobot 

basah akar 

Perlakuan 

(ekstrak rebung : air) 
Panjang Akar (cm) 

Bobot Basah Akar 

(gram) 

2 : 1 30,16 c 0,57 a 

4 : 1 33,07 cd 0,80 a 

6 : 1 27,07 bc 1,09 c 

8 : 1 18,60 a 1,19 cd 

Kontrol 25,60 b 1,31 d 
Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan tidak 

berbeda nyata berdasarkan uji DMRT 5% 

 

Perbandingan ekstrak rebung bambu 4:1 menghasilkan rerata 

pertumbuhan akar yang lebih baik dibanding perlakuan lainnya. 

Hal ini dapat dilihat pada tabel di atas yang mana perlakuan 

perbandingan ekstrak rebung bambu 4:1 mampu menghasilkan 

panjang akar terpanjang dan bobot basah terbesar. Rendaman 

ekstrak rebung bambu 8:1 menghasilkan panjang akar terpendek 
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dan bobot basah akar terkecil sama dengan kontrolnya. Penelitian 

Maharani et al. (2018), menunjukkan bahwa pemberian giberellin 

pada tanaman kailan di semua konsentrasi memberikan pengaruh 

nyata terhadap panjang akar dibandingkan kontrol (tanpa 

giberellin). Hal ini diduga karena pemberian giberellin dapat 

merangsang pemanjangan sel, selain itu juga merangsang produksi 

hormon auksin dan sitokinin yang berfungsi dalam pemanjangan 

akar tanaman.  

Pemberian ekstrak rebung bambu dengan konsentrasi yang 

terlalu tinggi mengakibatkan pertumbuhan akar bibit tebu 

terhambat dan tidak mampu bercabang dengan maksimal, hal ini 

dikarenakan kandungan konsentrasi ekstrak rebung bambu yang 

terlalu tinggi menjadi toxic pada bibit tanaman tebu. Hasil ini 

selaras dengan hasil pertumbuhan tajuk di atas, pertumbuhan akar 

yang baik akan meningkatkan potensinya dalam menyerap air dan 

unsur hara yang digunakan untuk proses fotosintesis sehingga 

menghasilkan pertumbuhan bibit yang baik pula. 

 

4. Kesimpulan  

Perendaman bibit tebu pada ekstrak rebung bambu dengan 

perbandingan 4:1 mampu menghasilkan tinggi tanaman, jumlah 

daun, jumlah anakan, diameter batang, panjang akar, dan bobot 

basah akar terbaik dibandingkan perbandingan lainnya. 
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